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ABSTRAK  

 

Pengaruh Media Sosial YouTube SB30 Health terhadap 

Pemenuhan Kebutuhan Informasi tentang Penyakit Diabetes 

Melitus Tipe-2 

 

Oleh 

 

MUHAMMAD IHWAN MAULANA 

 

 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah membawa perubahan 

signifikan dalam cara masyarakat mengakses informasi, termasuk informasi 

kesehatan. Media sosial, khususnya YouTube, menjadi salah satu sumber informasi 

yang populer dan mudah diakses oleh masyarakat luas. Salah satu kanal yang aktif 

memberikan edukasi kesehatan adalah SB30Health. Kanal ini membahas berbagai 

topik kesehatan, termasuk pencegahan penyakit diabetes melitus tipe-2, yang 

merupakan salah satu penyakit kronis dengan angka penderita tinggi di Indonesia. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh media sosial 

YouTube SB30Health terhadap pemenuhan kebutuhan informasi tentang penyakit 

diabetes melitus tipe-2. Instrumen pengumpulan data berupa kuesioner dengan 

skala Likert yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya sebelum disebarkan 

kepada responden. Sampel penelitian terdiri dari 100 responden yang dipilih 

melalui teknik random sampling dengan kriteria usia 18–35 tahun serta menjadi 

subscriber akun SB30Health. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan bantuan 

perangkat lunak IBM SPSS Statistic 21. Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh positif dan signifikan antara media sosial YouTube SB30Health terhadap 



pemenuhan kebutuhan informasi tentang penyakit diabetes melitus tipe-2, dengan 

nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,718 atau 71,8%. Hal ini berarti 

bahwa sebagian besar variasi dalam tingkat pemenuhan kebutuhan informasi dapat 

dijelaskan oleh intensitas paparan terhadap konten kanal tersebut. Selain itu, 

responden menyatakan bahwa informasi yang disampaikan bersifat akurat, mudah 

dipahami, relevan dengan kebutuhan mereka, serta dapat diakses dengan cepat dan 

konsisten. Artinya, sebagian besar kebutuhan informasi responden dapat dijelaskan 

oleh penggunaan media sosial ini. Temuan ini menunjukkan bahwa YouTube 

SB30Health memiliki peran penting sebagai media edukasi kesehatan yang efektif 

dan dapat dimanfaatkan secara optimal dengan kemudahan yang ditawarkan 

melalui aplikasi YouTube. 

Kata kunci: media sosial, YouTube, SB30Health, diabetes melitus tipe-2, 

kebutuhan informasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

ABSTRACT  

 

Pengaruh Media Sosial YouTube SB30 Health terhadap 

Pemenuhan Kebutuhan Informasi tentang Penyakit Diabetes 

Melitus Tipe-2 

 

By 

 

MUHAMMAD IHWAN MAULANA 

 

The development of information and communication technology has significantly 

transformed how society accesses information, including health related content. 

Social media, particularly YouTube, has become one of the most popular and easily 

accessible sources of information for the general public. One active health 

education channel is SB30Health, which covers various health topics, including the 

definition of type 2 diabetes mellitus, a chronic disease with a high prevalence in 

Indonesia. This study aims to examine the extent to which the SB30Health YouTube 

channel influences the fulfillment of information needs related to type 2 diabetes 

mellitus. The data collection instrument used was a Likert-scale questionnaire that 

had been tested for validity and reliability before being distributed to respondents. 

The study involved 100 respondents selected through random sampling, with 

criteria including individuals aged 18–35 years who were subscribers to the 

SB30Health channel. Data were analyzed using IBM SPSS Statistics 21 software. 

The results show a positive and significant influence of the SB30Health YouTube 

channel on fulfilling information needs about type 2 diabetes mellitus, with a 

coefficient of determination (R Square) of 0.718 or 71.8%. This indicates that the 

majority of the variation in respondents’ information fulfillment can be explained 

by their exposure to the channel’s content. Furthermore, respondents stated that the 

information provided was accurate, easy to understand, relevant to their needs, and 



consistently accessible. These findings suggest that the SB30Health YouTube 

channel plays an important role as an effective health education medium and can 

be optimally utilized through the convenience offered by the YouTube platform. 

Keywords: social media, YouTube, SB30Health, type 2 diabetes mellitus, 

information needs. 
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ttBAB Itt 

tyPENDAHULUANyt 

1.1 Latar Belakang 

Banyak peristiwa dan kejadian telah berjalan sepanjang sejarah peradaban 

manusia. Peradaban manusia sebelumnya digunakan sebagai dasar untuk kemajuan 

ke arah yang lebih baik oleh peradaban manusia saat ini. Selain itu, perubahan yang 

terjadi bervariasi. Ada perubahan yang terjadi dalam waktu singkat yang 

memengaruhi berbagai aspek kehidupan, dan ada perubahan yang terjadi secara 

lambat. Orang yang ingin mempelajari pola kehidupan suatu masyarakat dalam 

kurun waktu tertentu lalu dibandingkan dengan pola kehidupan masyarakat tersebut 

di masa lalu dapat melihat dan menyadari perubahan ini. 

Transformasi secara general terkait pola kehidupan masyarakat yang semula 

non-modern mencakup aspek peralatan hidup serta struktur sosial menuju tatanan 

kehidupan baik dalam situasi ekonomi politik yang menjadi tanda negara-negara 

barat yang stabil, merupakan sebuah kutipan tentang apa itu modernisasi yang 

dijelaskan oleh Wilbert E. Moore dalam buku Sosiologi Perubahan Sosial. Norma 

dan nilai-nilai sosial, pola hidup dalam masyarakat, struktur kekuasaan dan 

wewenang, serta bentuk interaksi masyrakat yang lain dapat dipengaruhi oleh 

perubahan sosial. Modernisasi ialah salah satu bentuk perubahan masyarakat yang 

terjadi saat ini.   

Sebuah proses yang menyebabkan perubahan pada tatanan dan tugas sistem 

sosial disebut perubahan sosial (Rogers, et, al., dalam Indraddin,2016). Sedangkan 

Selo Soemardjan dan Soelaeman Soemardi dalam bukunya Pengantar Sosiologi 

menggambarkan perubahan sosial sebagai bentuk-bentuk cara hidup yang 

dijalankan sebagai akibat dari perubahan dari segi geografis, kebudayaan, material, 

demografi, pandangan hidup, serta terciptanya hal-hal baru dan popular di 

kehidupan manusia. 

Perkembangan zaman dari waktu ke berpengaruh pada perkembangan 

teknologi, informasi, dan komunikasi. Akibat dari perkembangan itu menyebabkan 

berbagai penemuan baru terutama dibidang teknologi sebagai alat yang 

mempermudah kehidupan manusia. Teknologi yang semula berbentuk sangat 

tradisional terus berkembang hingga menjadi lebih modern. Internet merupakan 
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salah satu bentuk teknologi modern yang kini menjadi bagian tak terpisahkan dari 

kehidupan manusia, dan salah satu hasil dari perkembangan internet tersebut adalah 

hadirnya media sosial. Satu bentuk hubungan dalam internet yang membebaskan 

penggunanya untuk menjadi siapa ia sebenarnya serta saling berkomunikasi, 

menjalin kerja sama, mendistribusikan, dan saling terhubung dengan user lain 

sehingga muncul adanya rasa saling terhubung secara virtual merupakan penjelasan 

dari media sosial (Nasrullah, 2015). Menurut laporan yang peneliti kutip dari We 

Are Social, sebanyak 212,9 juta penduduk Indonesia menjadi pengguna internet 

pada Januari 2023. Angka ini menunjukkan bahwa sekitar 77% populasi Indonesia 

sudah memiliki akses untuk menggunakan internet. Secara lebih detail, penduduk 

Indonesia menghabiskan waktu sekitar 7 jam 42 menit per hari untuk berselancar 

di internet. Perangkat yang dimanfaatkan salah satunya adalah telepon pintar atau 

smartphone dan menjadi gawai yang paling banyak digunakan dengan persentase 

98,3%.  

Dengan adanya internet, informasi dapat diakses melalui bermacam sumber 

informasi tanpa halangan dan terbaru dengan sangat cepat. Internet menjadi sebuah 

dunia baru di dalam dunia yang saat ini kita jalani sehingga internet juga sering 

disebut sebagai dunia maya. Dunia yang tampak dan terasa sangat nyata dengan 

berbagai kumpulan individu dan informasi yang tersebar luas hingga mencakup 

seluruh dunia. Internet membuka berbagai penemuan baru dalam kehidupan 

manusia, salah satunya adalah terciptanya media sosial. B.K Lewis (2010) 

menjabarkan media sosial sebagai tanda yang merujuk pada sebuah teknologi 

digital dengan potensi membuat orang saling terhubung, membentuk hubungan 

yang berisi interaksi dan produksi berbagai jenis pesan. Terjadi pula pergeseran cara 

memperoleh informasi pada masyarakat. Melalui internet, media konvensional ikut 

berkembang pula mengikuti perkembangan zaman. Contohnya, saat ini perusahaan 

televisi dan surat kabar ikut membuat akun media sosial sehingga tetap terhubung 

dengan masyarakat. 

Salah satu informasi penting yang kini mudah diakses masyarakat adalah 

informasi kesehatan. Survei yang dilakukan oleh Kementerian Informasi dan 

Komunikasi berkoordinasi dengan Katadata Information Center (KIC), 

mengumpulkan sampel survei dari 34 provinsi di Indonesia dengan total sampel 
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terkumpul berjumlah 10.000 responden. Sampel tersebut khususnya menargetkan 

pada warga negara Indonesia dengan usia antara 13 sampai 70 tahun dengan syarat 

mampu mengakes internet. Laporan menurut penelitian tersebut menyebutkan 

bahwa sebanyak 71% responden belum pernah mengakses internet untuk informasi 

layanan medis. Lambert D.S. dan Loisele G.C. berpendapat bahwa dalam konteks 

memperoleh informasi kesehatan, kegiatan mengakses informasi adalah komponen 

metodologis perilaku yang berfokus pada bagaimana individu menggunakan 

kebebasan mereka untuk mendapatkan informasi tentang kesehatan mereka dan 

sumber informasi yang mereka gunakan. Selain itu, cara menjaga kesehatan, 

pengobatan, solusi, pencegahan, dan penyakit menjadi artikel informasi yang paling 

banyak dicari masyarakat di internet. Informasi tersebut dikutip melalui artikel yang 

dimuat di jurnal Informasi Kesehatan di Media Online, karya Siswanta. 

Observasi yang dilakukan terhadap pola hidup masyarakat oleh Setyawatu & 

Irdianty pada tahun 2019 mendapatkan data yang menunjukkan bahwa perubahan 

struktur penduduk, lingkungan dan sosial ekonomi menyebabkan masyarakat 

melakukan perilaku pola hidup tidak sehat, seperti minimnya aktivitas fisik, asupan 

makanan tinggi lemak dan tinggi kalori, tingginya tingkat konsumsi rokok dan 

alkohol diyakini menjadi faktor meningkatnya  risiko penyakit tidak menular, salah 

satunya diabetes melitus tipe-2. Kerner and Brückel (2014) menjelaskan penyakit 

dengan tanda-tanda hiperglikemia yang disebabkan oleh ketidakmampuan organ 

pankreas untuk menghasilkan insulin atau kurangnya sensitivitas sel target terhadap 

insulin adalah pengertian penyakit diabetes melitus.  

Dilansir dari portal berita mediaindonesia.com, Dokter Spesialis Penyakit 

Dalam Konsultan Endokrin Metabolik Diabetes RSCM, Dyah Purnamasari 

Sulistianingsih, mengungkapkan bahwa jumlah penderita diabetes melitus tipe 2 di 

Indonesia saat ini mencapai 19,5 juta orang, dan angka ini diprediksi akan 

meningkat hingga 150% dalam dua dekade mendatang. Penyakit diabetes melitus 

tipe 2 umumnya menyerang individu berusia di atas 40 tahun, akan tetapi pada masa 

sekarang terdapat kenaikan kasus secara global sebesar 56% pada penderita berusia 

di bawah 40 tahun. 

Berdasarkan data banyaknya pengguna internet yang memanfaatkannya 

sebagai sumber referensi dalam mencari informasi tentang kesehatan ditambah 
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dengan meningkatnya angka penderita Diabetes Melitus tipe 2 di Indonesia, 

mendorong para ahli kesehatan untuk menyebarluaskan pengetahuan terkait 

penyakit Diabetes Melitus tipe 2 secara lebih luas kepada masyarakat. Selain itu, 

pesatnya perkembangan internet dengan berbagai keunggulannya membuat akses 

terhadap informasi menjadi semakin mudah. Di era digital saat ini, media sosial 

menjadi platform yang paling banyak digunakan oleh masyarakat Indonesia, 

sehingga penyebaran informasi mengenai Diabetes Melitus tipe 2 melalui media 

sosial akan sangat bermanfaat bagi masyarakat. 

Di antara berbagai platform media sosial yang tersedia, YouTube merupakan 

salah satu yang paling banyak digunakan oleh masyarakat Indonesia. YouTube 

adalah bentuk sosial media yang  berisikan video-video serta memiliki fitur bagi 

penggunanya agar dapat mengunggah, menonton, serta mengomentari berbagai 

video di dalamnya. YouTube pertama kali dikembangkan oleh Chad Hurley, Steve 

Chen, dan Jawed Karim, yang sebelumnya bekerja di PayPal, pada Februari 2005, 

dan secara resmi diluncurkan untuk publik pada Juni 2005. Fitur utama YouTube 

yakni pengelolaan video yang dapat dilakukan oleh setiap penggunanya masing-

masing. YouTube, LLC diakuisisi oleh Google pada bulan November 2006 dan 

sejak itu ditetapkan sebagai anak perusahaan Google. 

YouTube menampung berbagai macam video yang dibuat oleh setiap content 

creator. Kemudahan bagi penonton maupun pembuat video membuat YouTube 

menjadi sangat mudah untuk digunakan. Efeknya pun banyak content creator yang 

membuat video sesuai dengan keahlian mereka masing-masing salah satunya di 

bidang kesehatan. Channel SB30 Health merupakan salah satu dari banyaknya akun 

yang membahas tentang kesehatan.  

Channel SB30Health berisi video yang dibawakan oleh Dokter Hans 

merupakan ahli gizi dan Dokter Sung merupakan praktisi akupuntur dan 

penyembuhan alternatif. Informasi yang disampaikan pada Channel tersebut 

menyesuaikan dengan apa yang sedang ramai seperti informasi nutrisi, pencegahan, 

penyakit, kesehatan mental serta kebugaran melalui penyampaian yang singkat dan 

padat membuat Channel tersebut dipilih untuk dijadikan objek penelitian. 

Kemudahan dalam mendapat informasi dan berita bagi masyarakat yang 

sebelumnya masyarakat harus keluar rumah untuk membeli koran, dengan adanya 
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media sosial salah satunya YouTube menjadi media massa yang menjadi sarana 

penyedia berbagai informasi dan berita yang dibutuhkan masyarakat. Selain itu, 

Indarsih dan Pangestu (2021) mengungkapkan dengan adanya berbagai variasi 

konten yang tersedia YouTube juga biasa digunakan untuk hiburan. 

Penelitian yang dibuat ini utamanya memiliki tujuan untuk menghitung 

seberapa besar pengaruh media sosial sebagai media penyedia informasi terhadap 

pemenuhan informasi di masyarakat tentang penyakit diabetes melitus tipe-2 mulai 

dari pengertian secara umum hingga dampaknya kepada masyarakat. Diharapkan 

dengan adanya penelitian ini mampu menjadi satu referensi yang menambah 

wawasan dan informasi bagi berbagai pihak yang membacanya. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

• Seberapa besar pengaruh media sosial YouTube SB30Health terhadap 

pemenuhan kebutuhan informasi tentang pencegahan penyakit Diabetes 

Melitus tipe-2? 

1.3 TujuanjPenelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan sebelumnya, maka tujuan 

dari penelitian ini adalah: 

• Mengidentifikasi seberapa besarnya pengaruh media sosial YouTube 

SB30Health terhadap pemenuhan kebutuhan informasi tentang 

pencegahan penyakit Diabetes Melitus tipe-2. 

1.4 ManfaatjPenelitian 

Penelitian ini memiliki dua jenis manfaat, yaitu manfaat akademis dan manfaat 

praktis, yang dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a. ManfaatpAkademis 

Penelitian yang memuat bahasan kajian media yang dibuat oleh peneliti 

diharapkan membantu penelitian media dapat lebih berkembang yang berkaitan 

dengan hubungan pengetahuan manusia dengan media. 

b. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan menambah referensi guna memahami media dan 

hubungannya dengan menambah wawasan atau pemahaman lebih lanjut bagi 
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pengguna aplikasi YouTube. Penelitian ini juga disusun sebagai bagian dari 

upaya untuk melengkapi dan memenuhi salah satu persyaratan dalam 

memperoleh gelar sarjana pada Jurusan Ilmu Komunikasi, Fakultas Ilmu Sosial 

dan Ilmu Politik, Universitas Lampung. 

1.5 Kerangka Pikir 

Sebuah jejaring dalam internet yang memungkinkan penggunanya untuk 

menjadi dirinya sendiri serta saling berinteraksi, bekerja sama, berbagi, dan saling 

terhubung dengan pengguna lain sehingga muncul adanya ikatan sosial secara virtal 

merupakan penjelasan dari media sosial (Nasrullah, 2015). Terkait dengan 

pemenuhan kebutuhan informasi, media sosial berperan penting sebagai sarana 

penyedia informasi. Informasi menjadi sumber pengetahuan bagi masyarakat, 

sehingga semakin banyak informasi yang didapat akan menambah kemungkinan 

banyaknya pengetahuan yang dimiliki oleh masyarakat. Pada penelitian ini 

informasi yang dibahas adalah tentang penyakit diabetes melitus tipe-2 yang 

disajikan melalui media sosial YouTube. Berdasarkan kerangka konseptual yang 

telah dijabarkan, peneliti membuat gambar alur kerangka pikir sebagai berikut : 

Gambart1.rKerangkaoPikir 
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1.6 Hipotesis  

Kesimpulan sementara terhadap apa yang menjadi fokus pembahasan 

penelitian hingga nanti terbukti melalui data-data yang dikumpulkan adalah 

pengertian dari hipotesis  (Suharsimi Arikunto dalam (Hardani et al., 2020). 

Berdasarkan kerangka penelitian yang telah dibuat, hipotesis yang ada dalam 

penelitian ini yakni :  

H0 : Tidak terdapat pengaruh media sosial YouTube SB30Health terhadap 

pemenuhan kebutuhan informasi tentang penyakit diabetes melitus tipe-2.  

H1 : Terdapat pengaruh media sosial YouTube SB30Health terhdap 

pemenuhan kebutuhan informasi tentang penyakit diabetes melitus tipe-2. 
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BAB II 

sjTINJAUAN PUSTAKAsj 

2.1  Penelitian Terdahulu 

Peneliti memilih tiga hasil penelitian sebelumnya sebagai referensi ketika 

proses merancang penelitian ini. Tujuan pemanfaatan penelitian yang sudah ada 

adalah guna memperoleh data dan informasi yang berkaitan dengan hasil penelitian 

yang telah dilakukan sebelumnya, sehingga diharapkan dapat membantu peneliti 

dalam menentukan konsep dan teori yang tepat serta menjadi pembanding yang 

dapat digunakan pada mendukung penelitian selanjutnya. Penelitian terdahulu yang 

peneliti pilih dan dianggap relevan akan dijabarkan sebagai berikut. 

Penelitian terdahulu pertama yang dijadikan acuan oleh peneliti adalah karya 

Dian Sativa (2010) berjudul “MEDIA ONLINE DAN PEMENUHAN 

KEBUTUHAN INFORMASI (Studi Korelasi Antara Aktivitas Menggunakan 

Media Online Kompas.com dengan Pemenuhan Kebutuhan Informasi di Kalangan 

Mahasiswa Jurusan Ilmu Komunikasi Swadana Transfer Angkatan 2008 FISIP 

UNS)”. Penelitian tersebut diolah dengan metode kuantitatif dan menguji teori uses 

and gratifications. Tujuan dibuatnya penelitian tersebut adalah guna membuktikan 

apakah benar terdapat pengaruh atau tidak kaitan Kompas.com sebagai surat kabar 

online dengan penggunaan media sosial terkait pemenuhan kebutuhan informasi 

mahasiswa  Ilmu Komunikasi Angkatan 2008 Fisip UNS. Sumber data yang dipilih 

oleh peneliti dengan penelitian tersebut menjadi hal yang membedakaan kedua 

penelitian tersebut.  

Penelitian Dian Sativa berjudul “MEDIA ONLINE DAN PEMENUHAN 

KEBUTUHAN INFORMASI (Studi Korelasi Antara Aktivitas Menggunakan 

Media Online Kompas.com dengan Pemenuhan Kebutuhan Informasi di Kalangan 

Mahasiswa Jurusan Ilmu Komunikasi Swadana Transfer Angkatan 2008 FISIP 

UNS)” memiliki kesamaan dengan penelitian yang akan peneliti lakukan, yaitu 

sama-sama menggunakan media sebagai sumber data penelitian. Penelitian yang 

dibuat oleh Dian Sativa mengambil surat kabar eletrokik berupa portal berita online 

dari Kompas.com. Sedangkan “PENGARUH MEDIA SOSIAL YOUTUBE 

SB30HEALTH TERHADAP PEMENUHAN KEBUTUHAN INFORMASI 
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TENTANG PENCEGAHAN PENYAKIT DIABETES MELITUS TIPE-2” 

menggunakan media sosial YouTube. 

Penelitian kedua yang dijadikan referensi oleh peneliti adalah karya Riris Loisa 

dan Lea Nia berjudul “Pengaruh Penggunaan New Media Terhadap Pemenuhan 

Kebutuhan (Studi Tentang Media Sosial Facebook dalam Pemenuhan Informasi di 

Kalangan Ibu Rumah Tangga)” dari Fakultas Ilmu Komunikasi, Universitas 

Tarumanagara, yang dilakukan pada Desember 2019. Penelitian ini menggunakan 

teori uses and gratifications dengan pendekatan kombinasi antara metode kualitatif 

dan kuantitatif. Perbedaan antara penelitian Riris Loisa dan Lea Nia dengan 

penelitian yang akan peneliti lakukan terletak pada subjek penelitian, di mana 

penelitian ini memilih subscriber akun YouTube SB30Health sebagai subjek 

penelitian. 

Penelitian ketiga yang dipilih oleh peneliti adalah penelitian milik Muhammad 

Rama Farma berjudul “Pengaruh Motif Penggunaan Media YouTube @KokBisa 

Terhadap Pemenuhan Kebutuhan Informasi Sains dan Edukasi Subscribers” yang 

dilakukan pada Mei 2024. Penelitian tersebut menggunakan teori uses and 

gratifications dengan metode penelitian kuantitatif deskriptif serta pengumpulan 

data melalui survei. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana 

motif penggunaan media YouTube @KokBisa memengaruhi pemenuhan kebutuhan 

informasi sains dan edukasi para subscribernya. Perbedaan dengan penelitian yang 

peneliti lakukan terletak pada teori yang digunakan, di mana penelitian ini 

menggunakan teori kebutuhan informasi 

2.2  Perkembangan Media Sosial 

Manusia diciptakan untuk saling berinteraksi dan bekerja sama sehingga akan 

memerlukan bantuan orang lain sehingga manusia dapat disebut sebagai makhluk 

sosial. Manusia berinteraksi melalui hubungan yang saling membutuhkan antar 

individu satu sama lain. Interaksi dengan sesama menjadi satu hal pasti dan tidak 

terpisahkan dari kehidupan manusia. Manusia secara umum memiliki beberapa 

kebutuhan mendasar yaitu kebutuhan ekonomis, kebutuhan biologis, dan kebutuhan 

lainnya. Beberapa upaya untuk memenuhi kebutuhan ini perlu dilakukan, namun 

manusia perlu bekerja sama dengan orang lain atau masyarakat untuk mendapat hal 
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tersebut. Tanpa adanya interkasi dan kerjasama kebutuhan yang telah disebutkan 

sebelumnya akan sulit atau bahkan tidak akan dapat terpenuhi. Karena hal itulah 

manusia saling memerlukan dan saling melakukan hubungan. Penyampaian pesan 

atau interaksi antara pengirim dan penerima dikenal sebagai proses komunikasi 

(Anwar arifin, Ilmu Komunikasi:1995). Interaksi yang dilakukan oleh manusia 

dapat berinteraksi secara langsung dengan saling bertemu ataupun tidak langsung 

dengan bantuan perantara media tertentu.  

Dalam buku Kamus Lengkap Bahasa Indonesia yang ditulis oleh Risa Agustin, 

Media berfungsi sebagai sarana perantara yang menghubungkan satu pihak dengan 

pihak lainnya dalam proses komunikasi. Fungsi media yang menjadi perantara 

untuk dimanfaatkan manusia guna menyebarluaskan informasi kepada pihak lain 

secara masif dapat diartikan sebagai media massa. Menurut Rakhmat (2005), media 

massa merupakan sarana pembantu cara komunikasi manusia yang memungkinkan 

kita mendapatkan berita maupun informasi mengenai berbagai hal, tokoh, atau 

kejadian tanpa secara langsung terlibat di dalamnya.  

Proses kemajuan teknologi informasi dan komunikasi di era sekarang saat ini 

berlangsung dengan sangat cepat. Perubahan selalu diikuti oleh inovasi baru yang 

mendukung teknologi saat ini. Banyaknya orang menggunakan internet, yang 

menunjukkan kemajuan teknologi di bidang informasi dan komunikasi. 

Perkembangan yang cepat ini memberikan banyak manfaat teknis, operasional, dan 

sosial karena internet telah memberikan kontribusi yang besar kepada masyarakat. 

Media massa terus berkembang dan berinovasi agar media baru dapat digunakan 

secara efektif dan efisien, khususnya media baru atau media yang terkoneksi 

internet. Karena jangkauannya yang tidak terbatas, penggunaan media massa dan 

sumber konvensional terus menurun karena perubahan populasi masyarakat yang 

beralih kepada menggunakan media online. Dibandingkan media konvensional, 

media online memiliki keunggulan yakni penyebaran informasi kepada khalayak 

yang lebih cepat. Informasi yang dimuat di situs berita online selalu diperbarui 

dengan cepat sehingga informasi selalu tersedia dengan secara up to date dan 

khalayak juga mendapat kebebasan mencari informasi apapun tanpa biaya yang 

mahal, tidak terbatas waktu, dan tidak mengenal tempat selama masih terdapat 
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koneksi internet. Lain dengan media massa cetak memiliki keterbatasan seperti 

waktu penyebaran media hanya pada waktu-waktu tertentu. 

Media online menjadi sebuah pembaharuan bagi manusia dalam mendapatkan 

berita, informasi, maupun ide melalui berbagai sumber. Media online yang lebih 

modern dibanding media konvensional menjadi sarana baru bagi manusia dalam 

mendapatkan informasi sebab dalam media online informasi tersaji secara digital 

serta muatan konten baik berupa gambar, suara, tulisan, video, maupun kombinasi 

dari semua hal tersebut.  

2.3  Diabetes Melitus Tipe-2 

Berdasarkan American Diabetes Association (2018), kondisi penyakit yang 

fatal memiliki sifat kompleks dan diperlukan perawatan medis secara berkala dan 

terus-menerus melalui cara-cara pencegahan resiko dengan banyak faktor selain 

kendali glikemik menjadi penjelasan tentang apa itu diabetes.  

Dansinger (2019) juga memberikan gejala-gejala penderita penyakit diabetes 

melitus tipe-2 sebagai berikut:  

1. Tubuh mudah dehidrasi serta konsumsi cairan berlebih. 

2. Produksi air seni meningkat. 

3. Mudah lapar namun berat badan tidak bertambah bahkan menurun 

meskipun asupan makanan lebih banyak 

4. Penglihatan memburuk. 

5. Emosi kurang stabil. 

6. Kram dan kesemutan pada tangan atau kaki yang berlangsung sering. 

7. Stamina yang mudah habis. 

8. Penyembuhan luka yang sulit bahkan tidak sembuh. 

9. Muncul infeksi atau gatal-gatal di kulit, kandung kemih atau gusi serta di 

daerah genital. 

2.4  YouTube sebagai Penyedia Informasi 

Jejaring media sosial yang berisikan video secara online serta fungsi utamanya 

adalah sebagai situs untuk memperoleh dan berbagai video dari segala penjuru 

dunia melalui situs website adalah pengertian YouTube yang disampaikan Budiargo 

(2015). YouTube termasuk kedalam golongan media sosial dengan kandungan 
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informasi audio-visual, hal ini disebabkan oleh muatan konten YouTube berupa 

video yang merupakan kumpulan gambar bergerak dan diiringi suara. YouTube 

telah menjadi bagian dari social networking atau jejaring sosial dalam kategori 

media sosial. Dalam perkembangannya, YouTube telah menciptakan banyak nilai-

nilai yang  berdampak bagi penggunanya. Selain itu, akses YouTube sangat mudah 

serta menjadi sarana bagi penggunanya untuk saling terkoneksi tanpa terpengaruh 

tempat dan waktu. Sawyer (2011) berpendapat media sosial menyediakan sebuah 

tempat dimana orang-orang dari seluruh dunia dapat saling berinteraksi, merasa 

dekat, dan saling terhubung walaupun terpisah dengan jarak. Media sosial telah 

menyebar keseluruh dunia dan mendapatkan perhatian oleh masyarakat sosial saat 

ini.  

Selain itu, YouTube menjadi sebuah perkumpulan bagi orang-orang untuk 

saling bertukar video, maknanya pengguna YouTube memiliki akses untuk 

mengunggah dan menikmati berbagai jenis video online melalui web browser jenis 

apapun (Miller, 2009). YouTube kemudian mampu berkembang dan diterima 

masyarakat sebagai media sosial yang menawarkan beragam konten. YouTube juga 

dapat memberikan hiburan kepada masyarakat sebagai media untuk menonton 

video yang dapat memberikan rangsangan yang kuat. Dengan YouTube, orang 

mempunyai kebebasan memilih presentasi mana yang akan dibuat. dan program 

acara yang mereka inginkan dan butuhkan berbeda dengan televisi yang isi 

siarannya dijadwalkan pada saluran dan waktu tertentu. Permintaan informasi yang 

diinginkan guna membantu seseorang untuk membantu dalam kerja, pendidikan, 

kerohanian dan bidang lainnya disebut sebagai kebutuhan informasi (Sulistyo 

Basuki, 2004). Kebutuhan masyarakat akan informasi secara sadar maupun tidak 

sadar akan menciptkan adanya sarana-sarana tertentu guna memenuhi kebutuhan 

tersebut. Hal ini disebabkan karena permintaan dan kebutuhan memiliki hubungan 

yang erat, di mana apa yang diminta seseorang biasanya merupakan hal yang 

memang dibutuhkannya. YouTube menjadi satu dari sekian banyak media sosial 

yang menyediakan layanan bagi penggunanya untuk mengunggah video yang 

kemudia video tersebut dapat ditonton secara global dan gratis oleh pengguna 

lainnya.  
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Asal muasal data atau informasi yang telah diperoleh sebelumnya adalah 

pengertian dari sumber informasi berdasarkan pendapat Notoatmodjo (dalam 

Rahmahayani, 2010). Sumber informasi termasuk data yang berbentuk fakta atau 

kenyataan yang menceritakan peristiwa dan kejadian yang sebenar-benarnya 

terjadi. YouTube menjadi salah satu platform sosial media yang sering dipilih 

sebagai sumber untuk mencari informasi sebab muatan video yang banyak dengan 

beragamnya konten yang disajikan. Hal ini membuat penggunanya dapat mencari 

dan menentukan sendiri video berisi informasi apa yang menurutnya penting, 

berguna, dan menghibur dengan personalisasi masing-masing pengguna. 

2.5  Landasan Teori 

2.5.1 Kebutuhan Informasi 

Davis (dalam Putra & Sutjahjo, 2017) menjelaskan bahwa informasi 

merupakan hasil olahan dari sekumpulan data sehingga menciptakan makna untuk 

penerimanya, serta bermanfaat dalam pengambilan keputusan pada waktu yang 

tepat. Sementara itu, Fauzi, Erniawati, & Setyawan (2019) mendefinisikan 

informasi secara lebih ringkas sebagai data yang telah diproses menjadi suatu 

berkas baik secara tampilan teks maupun visual. 

Tiap-tiap individu masing-masing mempunyai kebutuhan hidup yang unik 

dan tidak sama antar satu dengan yang lainnya, termasuk di dalamnya  kebutuhan 

akan informasi. Informasi yang dibutuhkan setiap individu tidak sama berdasarkan 

dengan apa tujuan yang ingin dicapai, seperti pemecahan masalah tertentu, 

kebutuhan pengetahuan dan wawasan, pemantik ide-ide baru, dan lain-lain. 

Artinya, informasi pada masa sekarang secara tidak langsung menjadi salah satu 

kebutuhan utama yang dibutuhkan individu. 

Kinanti dan Erza (2020) menjelaskan bahwa kebutuhan informasi adalah 

upaya individu dalam menutupi kekurangan pengetahuan terkait wawasan yang 

diperlukan. Ketidaktahuan akan sesuatu diatasi dengan mengakses sumber-sumber 

informasi, yang selanjutnya digunakan sebagai cara memperoleh kelegaan dan 

wawasan karena pertanyaan akan sesuatu telah terjawab. Prezz (dalam Shobirin, 

Safii, & Roekhan, 2020) menyatakan bahwa kebutuhan informasi muncul ketika 

individu mengalami kekurangan pengetahuan atau menghadapi suatu 

permasalahan, di mana pengetahuan yang dimiliki sebelumnya dianggap belum 
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mencukupi, serta model lingkungan sekitar tak mampu menghasilkan motivasi 

guna menuju satu arah yang diharapkan.  

Menurut teori kebutuhan informasi yang dikemukakan oleh Katz, Gurevitch, 

dan Haas (Tan, 1981 dalam Yusup, 2013), terdapat beberapa kebutuhan yang perlu 

dipenuhi dalam rangka pengembangan diri, yaitu sebagai berikut: 

a. Kebutuhan Kognitif  

Merujuk pada motivasi individu untuk memperluas pengetahuan serta 

pemahaman terhadap lingkungan di sekitarnya. Kebutuhan ini timbul dari 

dorongan untuk memperoleh informasi dan memahami kondisi sekitar.  

b. Kebutuhan Afektif 

Berkaitan dengan kebutuhan individu akan kesenangan dan ingatan 

akan satu perasaan. Sikap afektif dimaknai menjadi rasa apresisasi diri akan 

sebuah pencapaian, peristiwa, tempat ataupun interaksi dengan manusia 

lain.  

c. KebutuhanaIntegratifaPersonal 

Berhubungan pada peningkatan pengalam, rasa percaya diri, 

kemapanan, dan status seseorang. Hal tersebut muncul dari keinginan 

individu untuk memperoleh penghargaan diri dan harga diri. 

d. KebutuhaniIntegratifiSosial. 

Berkaitan dengan dorongan individu dalam rangka menyambung ikatan 

kepad orang lain, baik keluarga, teman, maupun orang di lingkungan 

sosialnya. Dorongan tersebut hadir sebab rasa ingin diakui serta menjadi 

bagian dari suatu kelompok.  

e. Kebutuhan Berkhayal 

Mengacu pada kebutuhan individu untuk beristirahat sejenak, 

mengurangi ketegangan, serta memenuhi keinginan untuk mendapatkan 

hiburan dari rutinitas sehari-hari.  

Informasi tidak begitu saja dapat tersampaikan dan tersebar kepada 

khalayak. Dibutuhkan suatu perantara yang menjadi sarana bagi informasi dapat 

diakses oleh khalayak luas. Menurut Santoso S. Hamijaya (dalam Dianto & Putri, 

2019), pengertian media adalah segala bentuk perantara yang digunakan seseorang 

untuk menyampaikan pesan sehingga sampai kepada penerimanya. Sedangkan, x 
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(2010) menjelaskan media merupakan sebuah benda yang dipakai guna 

menyalurkan informasi dari satu pihak komunikator kepada audiens. Sementara itu, 

media massa diartikan sebagai sarana penyebarluasan kabar terkait peristiwa lewat 

sebuah pusat informasi kepada publik memanfaatkan berbagai alat komunikasi. 

Asumsi dasar tentang bagaimana publik, fungsi media, serta hal dasar 

tentang perubahan sosial yang disampaikan menurut Tamburaka (2012) antara lain: 

1) Media dianggap memiliki pengaruh besar bagi publik sebab mampu 

mempengaruhi pandangan dan norma sosial, oleh karena itu 

diperlukan pengawasan yang terstruktur.  

2) Media memiliki kemampuan untuk menjangkau masyarakat luas dan 

secara langsung memengaruhi pola pikir kebanyakan orang.  

3) Ketika pemikiran masyarakat sudah terpengaruh oleh media, hal ini 

dapat membawa dampak jangka panjang seperti rusaknya kehidupan 

individu dan timbulnya masalah sosial secara meluas. 

4) Kebanyakan orang dengan mudah mengkritik media sebagai akibat 

dari terputusnya hubungan masyarakat dengan lembaga-lembaga 

sosial non-modern yang menjaga nilai-nilai dalam masyarakat.  

5) Kerusakan tatanan masyarakat terjadi akibat pengaruh media bisa saja 

dapat diatasi melalui penataan kembali sistem masyarakat secara 

menyeluruh.  

6) Media massa dianggap mengikis nilai kebudayaan yang luhur dan 

berkontribusi pada kemunduran peradaban secara keseluruhan.  

Wardhani (2008) menjelaskan fungsi media seperti: 

1) Fungsi penyampaian informasi  

Media berfungsi sebagai saluran untuk menyebarkan data-data 

menyangkut kejadian, ide, maupun pendapat berbagai pihak, juga hal-

hal yang dilakukan dan diucapkan oleh orang lain. Informasi yang 

disampaikan bersifat aktual dan dapat berupa tulisan, foto, jurnal 

ilmiah, maupun komentar yang memberikan pemahaman baru atau 

menambah wawasan penerima informasi. 
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2) Fungsi Pendidikan 

Media dapat berfungsi sebagai pendidik lewat penyampaian 

wawasan kepada publik. Media berfungsi menjadi pendidik jika 

pesan yang disampaikan dapat membantu penambahan wawasan, 

penguatan karakter, peningkatan kompetensi, dan juga membantu 

masyarakat dalam memecahkan berbagai permasalahan. 

3) Fungsi hiburan 

Media juga berperan dalam mengurangi ketegangan masyarakat 

dengan menyajikan informasi dalam bentuk yang ringan, lucu, 

menginspirasi, dan sebagainya. Fungsi hiburan ini tercapai apabila 

masyarakat dapat merasa terhibur, ketegangan berkurang, serta 

membantu mereka untuk lebih rileks.  

4) Fungsi mempengaruhi 

Media memiliki peran untuk memengaruhi opini, pemikiran, bahkan 

hingga tingkah laku khalayak. Media dengan status independen 

dapat menyuarakan pendapat serta menjalankan fungsi kontrol 

sosial secara bebas.  
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hsBAB IIIpk 

sfMETODE PENELITIANhr 

 

3.1 Tipe Penelitian 

Peneliti mengacu pada cara-cara penelitian kuantitatif deskriptif pada 

penelitian ini. Peneliti mengambil penjelasan apa itu penelitian kuantitatif sebagai 

suatu jenis penelitian yang tersusun, terencana, dan runtut. Kutipan tersebut peneliti 

kutip dari buku karangan Untung Nugroho (2018) yang berjudul “Metode 

Penelitian Kuantitatif Pendidikan Jasmani”. Lebih lengkapnya, suatu bagian dari 

runtutuan penyelidikan sistematis tentang peristiwa yang terjadi melalui 

pengumpulan data yang kemudian diukur menggunakan cara penghitungan statistik 

matematika atau mesin hitung computer disebut sebagai penelitian kuantitatif. 

Penggunaan cara hitung statistik menjadi cara utama dalam pengumpulan data 

penelitian pada jenis penelitian kuantitatif. 

Metode deskriptif adalah metode penelitian yang mengkaji dan menjabarkan 

keadaan terkini tentang pada komunitas, benda, tempat, teori, atau kejadian lain. 

Tujuan dari penelitian deskriptif adalah sebagai penelitian perkembangan sebuah 

peristiwa dan penjelasan secara mendalam peristiwa tesebut. Metode tersebut 

digunakan peneliti seabagai upaya menjelaskan besarnya pengaruh media sosial 

terhadap penyediaan informasi tentang diabetes melitus tipe-2. 

3.2 Variabel Penelitian  

Terdapat 2 (dua) variabel penelitian yang peneliti pilih, yakni:  

1) Variabel X atau variabel independen merupakan faktor yang 

menyebabkan munculnya suatu gejala atau memberikan pengaruh. 

Variabel X penelitian ini yaitu pengaruh media sosial YouTube 

SB30Health. 

2) Variabel Y atau variabel terikat merupakan efek atau dampak dari 

pengaruh dari variabel bebas. Variabel Y penelitian ini yaitu 

pemenuhan kebutuhan informasi pemenuhan kebutuhan informasi 

tentang pencegahan penyakit diabetes melitus tipe-2. 
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3.3 Definisi Konseptual  

Sebuah penjelasan dari dasar-dasar pemikiran yang ditulis pada sebuah 

penelitian disebut sebagai definisi konseptual. Konsep dari penelitian yang dibuat 

didefinisikan sebagai berikut : 

3.3.1  Penggunaan Media 

Santoso S. Hamijaya (dalam Dianto & Putri, 2019) berpendapat media 

diartikan menjadi berbagai metode penghubung yang dimanfaatkan suatu 

individu guna memberikan informasi atau pesan kepada individu penerima. 

Terdapat pendapat lain, Cangara (2010) mendefinisikan media menjadi sarana 

yang difungsikan dalam proses penyampaian pesan dari pihak komunikator yang 

ditujukan pada komunikan. Adapun media massa diartikan sebagai sarana guna 

menyalurkan informasi yang berasal satu pihak kepada masyarakat secara luas 

dengan memanfaatkan berbagai macam sarana komunikas. Namun, media juga 

bertranformasi dan mengikuti perkembangan teknologi yang terjadi. Media yang 

mulanya bersifat konvensional bertranformasi menuju ke arah digital dengan 

memanfaatkan jaringan internet. Dewasa ini, media menduduki posisi dan 

memiliki peran vital di tengah masyarakat. Dengannya, masyarakat dapat secara 

cepat saling bertukar informasi, pandangan, gagasan dan wacana saling. Media 

juga tidak terlepas dari kehidupan masyarakat modern dimana setiap tindakan 

dan kegiatannya sehari-hari tidak terlepas dari pengaruh media. Elvinaro (2007) 

menyebutkan bahwa media memiliki beberapa fungsi, antara lain fungsi 

pengawasan, penafsiran, penghubung, penyebaran nilai-nilai, dan hiburan.  

Media yang berperan sebagai perantara komunikasi antara komunikator dan 

komunikan membawa pesan atau informasi yang dikenal dengan istilah konten. 

Menurut Simarmata (2010), konten merupakan sebuah inti, jenis, atau 

komponen dari informasi digital. Secara lebih jelas, konten dapat diartikan 

sebagai kumpulan teks, foto, suara, gambat bergerak, maupun gabungan 

diantaranya yang menjadi satu bentuk informasi dan dibuat oleh pengguna media 

melalui gawai elektronik, sehingga memberikan manfaat untuk penggunanya. 

Tiap-tiap media memiliki kontennya masing-masing sesuai dengan bentuk dan 

jenis media tersebut. Khususnya untuk media sosial YouTube, konten yang 

dimuat berfokus pada bentuk video. Definisi konseptual pada penelitian ini ialah 
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konten video YouTube SB30Health yang membahas tentang diabetes melitus 

tipe-2 menggunakan indikator menurut Milhinhos (2015), yang terdiri dari 6 

indikator adalah relevansi, akurasi, bernilai, mudah dipahami, mudah 

ditemukan, dan konsisten. 

3.3.2  Pemenuhan Kebutuhan Informasi 

Informasi menjadi satu keperluan yang tidak terlepas pada segala aspek 

kehidupan manusia. Sebabnya, pemenuhan kebutuhan informasi diperlukan 

guna menambah pengetahuan, meningkatkan keterampilan, mencapai kepuasan, 

mengurangi perasaan ketidakpastian atau keraguan, dan memecahkan masalah. 

Kebutuhan informasi merupakan suatu keadaan yang timbul karena 

ketidaktahuan dan kurangnya pengetahuan terhadap suatu masalah atau keadaan 

yang sedang dihadapi seseorang. Pembahasan penelitian ini dibatasi pada hal-

hal yang membahas pemenuhan kebutuhan informasi melalui YouTube sebagai 

sarana mengumpulkan informasi utamanya informasi tentang penyakit diabetes 

melitus tipe-2 berdasarkan dimensi yang dikemukakan oleh Katz, Gurevitch, dan 

Haas (Tan, 1981 dalam Yusup, 2013), meliputi kebutuhan kognitif, afektif, 

integratif personal, integratif sosial, serta kebutuhan berkhayal.  

3.4  Definisi Operasional 

Fungsi definisi operasional adalah sebagai guide atau acuan dalam pengukuran 

variabel penelitian, dijelaskan oleh Abdullah (2015). Definisi operasional dalam 

penelitian yang dibuat sebagai berikut :  

kwTabel 1. Tabel Defini Operasionaljn 

sNo.d KonseplVariabel Dimensi  snIndikatormc Skala 

.1. Media Sosial 

YouTube 

@SB30Health 

(Variabel X) 

Relevansi - Informasi dalam video 

sesuai dengan 

kebutuhan penonton 

video. 

Likert 

  Akurasi - Video berisi informasi 

berdasarkan data dan 

fakta yang valid. 

Likert 

  Bernilai - Informasi dalam video 

memberikan wawasan 

tentang diabetes melitus 

tipe-2 

Likert 
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  Mudah 

dipahami 

- Informasi dalam video 

disampaikan secara jelas 

dan mudah dimengerti  

Likert 

  Mudah 

ditemukan 

- Video mudah diakses 

oleh khalayak yang 

membutuhkan informasi 

 

Likert 

  Konsisten - Video dibuat dalam 

waktu tertentu secara 

berkelanjutan tentang 

kesehatan, utamanya 

penyakit diabetes 

melitus tipe-2 

 

.2. Pemenuhan 

Kebutuhan 

Informasi 

(Variabel Y).. 

Kebutuhan 

kognitif.. 

- Video menjelaskan 

tentang apa itu diabetes 

melitus tipe-2. 

Likert 

  Kebutuhan 

afektif 

- Informasi dalam video 

menjadi motivasi agar 

terhindar dari diabetes 

melitus tipe-2. 

Likert 

 

  Kebutuhan 

integratif 

personal 

- Video sesuai dengan 

kepentingan pribadi 

pengakses. 

Likert 

  Kebutuhan 

integratif 

sosial 

- Video memberikan 

motivasi untuk 

menyebarkan informasi 

penyakit diabetes 

melitus tipe-2 

Likert 

  Kebutuhan 

berkhayal 

- Video digunakan untuk 

mengisi waktu luang 
Likert 

 

3.5 Populasi dan Sampel  

3.5.1  Populasi  

 Sujarweni (2016) menuturkan populasi berarti cakupan semua topik atau 

pihak-pihak dengan penilaian ciri-ciri dan kualifikasi sesuai dengan ketetapan 

penelitian yang kemudian dilakukan penentuan hipotesis. Populasi terdiri atas 

fokus dan target dengan ciri-ciri khusus yang telah diidentifikasi peneliti 

sebagai dasar dalam menarik kesimpulan penelitian. Dalam penelitian ini, 

populasi merujuk pada 3,14 juta subscriber akun SB30Health per Juni 2024 

dengan rentang usia 18–35 tahun. 
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3.5.2  Sampel 

 Abdullah (2015) berpendapat sampel merupakan suatu kategori subjek 

atau objek yang dipilih untuk mewakili atau mewakili seluruh segmen populasi. 

Banyaknya sampel ditentukan dari rumus Slovin: 

    𝑛 =
𝑁

1+𝑁 (e2)
 

 Keterangann:  

 n=jumlah sampel  

 N=jumlah populasi  

 e=tingkat toleransi kesalahan 

Mengacu terhadap rumus yang telah ditulis, peneliti menetukan persentase 

tingkat kesalahan sebanyak 10% atau 0.1. Sehingga banyaknya sampel adalah : 

𝑛 =
3.140.000

1+3.140.000 (0,12)
 

𝑛 =
3.140.000

1+3.140.000  (0,01)
 

𝑛 =
3.140.000

1+31.400
 

𝑛 =
3.140.000

31.401
 

𝑛 = 99,99 

𝑛 ≈ 100 

Penghitungan menggunakan rumus Slovin diatas menunjukkan bahwa 

didapat sampel berjumlah 99,99 yang dibulatkan menjadi 100 responden. 

Selanjutnya, peneliti menggukanan teknik random sampling  untuk memperoleh 

sampel. Teknik random sampling ialah cara pemilihan sampel penelitian 

berdasarkan populasi secara bervariasi akan tetapi tidak keluar dari populasi 

yang telah ditentukan.  
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3.6 Sumber Dataaa  

3.6.1  DataaPrimer  

Data primer akan dicapai lewat kuesioner atau survei, yang artinya 

peneliti mengumpulkan data penelitian melalui beberapa pertanyaan yang 

diberikan kepada responden. Gambaran bentuk kuesioner yang akan dibuat 

adalah kuesioner tertutup sehingga responden akan diberikan pilihan 

jawaban oleh peneliti dan responden tidak diperbolehkan menjawab diluar 

dari pilihan yang disediakan.  

3.6.2  DatasSekunder  

Data sekunder diartikan sebagai informasi yang telah tersebar serta dapat 

dijadikan acuan pendukung pada penelitian. Peneliti mengambil data 

sekunder berupa referensi dari tulisan ilmiah, dokumen, atau sumber data 

lain selama masih berkaitan dengan permasalahan pada pembahasan.  

3.7 TeknikiPengumpulaniData  

3.7.1 Kuesionerrr 

Instrumen utama yang digunakan dalam pengumpulan data pada 

penelitian ini adalah kuesioner. Kuesioner merupakan alat yang digunakan 

untuk memperoleh data penelitian dalam jumlah yang cukup besar. Dalam 

penelitian yang dibuat kuesioner online dipilih peneliti khususnya Google 

Form yang berbentuk pertanyaan tertutup Dimana responden berencana 

menggunakan kuesioner online khususnya Google Form yang berbentuk 

kuesioner tertutup dimana responden diberikan pilihan jawaban oleh 

peneliti. Skala likert dipilih untuk menentukan tingkatan jawaban yang 

mencakup sejumlah pilihan seperti:  

Tabel 2. Tabel Pengukuran Skala Likert 

Kode Jawaban Penjelasan Nilai 

ssSTSss Sangat|Tidak|Setuju.. 01,00 

ssTSss Tidak Setuju.. 02,00 

nnNnn Netralll 03,00 

nnSnn Setujuuu 04,00 

ssSSss SangattSetujuuu 05,00 
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3.7.2 Kepustakaan 

Perolehan dan analisis data penelitian mengunakan berbagai sumber 

berupa jurnal, buku, berita, literatur, dan berbagai sumber lain selama berkaitan 

dengan masalah penelitian.   

3.8 Teknik|Analisis|Data 

Pengkajian data berfokus pada cara sistematis dengan tujuan mengumpulkan 

dan mengorganisasikan data, mengklasifikasi data sesuai variabel, dan 

menjabarkan data penelitian. Analisis data juga berlaku pada proses komputasi 

sebagai upaya mendapatkan jawaban dan kesimpulan. Pada penelitian ini, peneliti 

menggunakan teknik regresi linear sederhana sebagai metode untuk mengukut 

seberapa besar hubungan antara variabel X dan variabel Y. Teknik regresi linear 

sederhana dipilih karena teknik tersebut mampu menyimpulkan secara langsung 

apa pengaruh yang didapat variabel terikat (variabel Y) dari varibel bebas (variabel 

X). 

3.8.1 Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis deskriptif dijelaskan Hasan (2004)  sebagai suatu bentuk 

pengolahan data penelitian untuk menguji secara menyeluruh hasil 

penelitian berdasarkan suatu sampel. Lebih lanjut, Hasan juga 

menjelaskan pengertian statistik deskriptif dalam kerangka statistik yaitu 

mempelajari cara mengumpulkan data dan menyajikannya dengan cara 

yang mudah dipahami. Tujuannya adalah untuk menafsirkan pendapat 

yang telah didapat pada data yang dikumpulkan. 

3.8.2 Uji|Validitas|dan|Uji|Realibilitas 

Ujivvaliditas merupakan pembuktian terhadap keakuratan suatu 

instrument penelitian ditentukan. Pengujian validitas bertujuan untuk 

memberikan kejelasan bahwa instrumen penelitian berupa kuesioner 

mempunyai takaran validitas yang membuatnya layak digunakan. Sah atau 

tidaknya kuesioner penelitian ditunjukkan jika pertanyaan dan pernyataan 

dapat memuat sesuatu yang konsisten dengan apa yang diukur. Reliabilitas 

Abdullah (2015) menjelaskan bahwa uji reliabilitas merupakan ukuran 

seberapa konsisten hasil pengukuran jika alat ukur penelitian tersebut 
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digunakan secara berulang.  Kuesioner dianggap reliabel jika hasil yang 

didapat tetap konsisten bila diukur secara berkali-kali pada waktu berbeda. 

3.8.3 Uji|Normalitas 

Ghozali (2021) menjelaskan bahwa uji normalitas dipakai seabgai cara 

memeriksa benarkah variabel residual memuat distribusi normal. 

3.8.4 Analisis|Regresi\Linear\Sederhana 

Regresi linier sederhana, yang juga dikenal sebagai model regresi 

sederhana, merupakan jenis regresi yang sering dimanfaatkan pada suatu 

pengujian sebagai alat ukur tingkat pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen. Adapun persamaan dalam regresi linier sederhana 

adalah: 

Y= a + bX  

Keterangan :  

Y = Prediksi nilai variabel dependen 

X = Nilai variabel independen 

a = angka konstan 

b = angka koefisien regresi.  

3.9 Teknik Pengolahan Data  

Ketika sudah terkumpul data penelitian, penulisan berikutnya ialah proses 

pengolahan data. Pengolahan data sendiri menurut Hasan (2006) mencakup 

beberapa hal, yakni : 

a. Editing  

 Editing melibatkan pemeriksaan data yang didapat, dengan maksud 

menghapus dan memperbaiki kesalahan yang ada dalam catatan lapangan. 

b. Coding  

 Coding melibatkan penyematan tanda-tanda pada setiap bagian data yang 

berada dalam satu kategori. Tanda-tanda tersebut berbentuk angka atau 

huruf yang mewakili suatu identifikasi pada informasi atau data yang akan 

diteliti.  
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c. Tabulasi 

 Cara langkah yang melibatkan pengelompokkan data didapat dalam 

bentuk tabel sesuai tahap coding yang sebelumnya telah dibuat adalah 

pengertian tabulasi. 

d. Deskripsi  

 Jika telah menyelesaikan langkah-langkah mengatur dan menempatkan 

data sesuai yang diperlukan, selanjutnya data disajikan atau dijelaskan 

dalam bentuk persentase pada jawaban dari pertnayaan yang didapat sesuai 

ketentuan.  
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BABvVv 

SIMPULAN\DAN\SARAN 

5.1  Simpulan 

Temuan pengujian dalam penelitian yang berhasil dibuat oleh peneliti 

mendapat konklusi berupa:  

1. Antara media sosial YouTube SB30Health sebagai variabel X dengan 

pemenuhan kebutuhan informasi tentang penyakit diabetes melitus tipe-2 sebagai 

variabel Y mendapat hasil korelasi sangat kuat dan signifikan. Didukung dengan 

hasil perhitungan uji regresi linear sederhana melalui aplikasi IBM SPSS Statistic 

21 mendapatkan nilai R square sejumlah 0,718.  

2. Didapat nilai signifikasinsi p value  yakni 0,000 serta nilai t hitung>nilai t 

tabel sebesar 15.783 > 1,664. Melalui hasil tersebut, didapat jawaban uji hipotesis 

menunjukkan bahwasannya H1 diterima dan H0 ditolak, dengan begitu terdapat 

pengaruh dari media sosial YouTube SB30Health (X) terhadap pemenuuhan 

kebutuhan informasi tentang Diabetes Melitus tipe-2 (Y). 

5.2ssSaranss 

Peneliti menuliskan sedikit bahan koreksi menurut penjabaran pada isi 

penelitian untuk menjadi saran pertimbangan pada penelitian selanjutnya yang 

relevan, seperti:  

1. Pengujian ini mendapat hasil tingkat nilai keterkaitan variabel X dan Y pada 

71,8%, berarti masih terdapat 28,2%, merupakan indikator yang bukan menjadi 

pembahasan pada pengujian ini yang berkaitan dengan pemenuhan kebutuhan 

informasi tentang penyakit diabetes melitus tipe-2. Sehingga, bagi peneliti 

selanjutnya diharapkan untuk menguji faktor maupun indikator lain diluat indikator 

yang telah dibahas pada penelitian ini serta mengembangkan variabel lainnya.  

2. Terkait keterbatasan penelitian yang telah dilakukan, direkomendasikan riset 

yang akan data dengan tema sejenis mampu lebih mendefinisikan tiap-tiap 

pertanyaan kuesioner dengan menghubungkan indikator antara variabel X dan Y. 
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